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PENGIKATAN JUAL BELI
Nomor : 35. J

- Dada har inl ¥amic tanmaal 17-1222016 ftuinh helac holan

PENGIKATAN JUAL BELI
Nomor : 35. ‘

- Pada hari inl, Kamis, tanggal 17-12-2015 (tujuh belas bulan
Desember tahun dua ribu lima belas), Pukul 12:05 WITA (dua belas
lewat lima menit Waktu Indonesia Bagian Tengah), ««----wrr==-memessses
- Berhadapan dengan saya (NN Sarjana Ekonomi,
Sarjana Hukum, Magister Kenotariatan, Notaris di Kabupaten
Gowa, dengan wilayah jabatan Propinsi Sulawesi Selatan ----eeesemeees
sebagaimana berdasarkan Surat Keputusan Menten Hukum dan Hak
Asasi Manusia Republik Indonesia Nomor : _
TAHUN 2010 tanggal 26-11-2010 (dua puluh enam bulan November
tahun dua ribu sepuluh), dengan dihadiri oleh saksi-saksi yang saya,
Notaris kenal dan akan disebutkan pada bagian akhir akta ini ; «e---=-
I Tuen U ohir di Sero, pada tanggal ----
08-08-1967 (delapan bulan Agustus tahun seribu sembilan ratus
enam puluh tujuh), Warga Negara Indonesia, Pekerjaan
Wiraswasta, bertempat tinggal ¢i Borong Bulo, Rukun =s===se=-es
Tatangga 001, Rukun Warga 003, Desa Bontoala, Kecamatan----
Pallangga, Kabupaten Gowa, Propinsi Sulawesi Selatan, «-«-<cee-s
Pemegang Kartu Tanda Penduduk Nomor : [
- Bahwa dalam melakukan perbuatan hukum di dalam akta ------
ini telah mendapatkan persetujuan dari isterinya yang turut -----
pula menandatangani akta ini sebagai tanda persetujuannya ----
yaity, Nyonya I, (2hir di Borong Bulo, --
pada tanggal 31-08-1974 (tigapuluh satu bulan Agustus tahun --
seribu sembilanratus tuluhpuluh empat), Warga Negara ---=--—-
Indonesia, Pekerjaan Mengurus Rumah Tangga, bertempat ------
tinggal sama dengan suaminya tersebut di atas, pemegang ----

Kartu Tanda Penduduk Nomor : [ -
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~ Selaku Penjual, untuk selanjutnya disebut @ -—eeeerrmrmesememssioas

- PIHAK PERTAMA ———eommmmcnnieeee
1. N, o1 di Tanjonga, pada -
tanggal 18-05-1986 (delapan belas bulan Mei tahun seribu
sembilan ratus delapan puluh enam), Warga Negara Indanesia,
Pekerjasn Pelajar/Mahasiswa, bertempat tinggal di Jalan
Mappodang nomor 77, Rukun Tetangga 002, Rukun Warga 008,
Kelurahan/Desa Jongaya, Kecamatan Tamalate, Kota Makassar,
Propinsi Sulawesi Selatan, pemegang Kartu Tanda pPenduduk
[ == = ]
- Selaku Pembeli, untuk sefanjutnya disebut:
---------- PIHAK KEDUA --ccsmmmrmmmmmmmmnssanas
- Para Penghadap telah dikenal oleh saya, Notans, ==««-=-=-=-mmseeeeeees
- Para penghacap dalam kedudukannya sebagaimana tersebut distas
dengan inl menerangkan terlebih dahulu ; -

- Bahwa menurut keterangan dan pengakuan para penghadap, Pihak

Pertama memg..ayal :
-- sebagian dari sebidang tanah Hak Milik, Sertipikat Nomor

O/ B (crcaftar atas nama: SR, -
terietak di

- Provinsi : Sulawesi Selatan;
- Kabupaten . Gowa;

- Kecamatan ¢ Palangga;

- Desa ;. Taeng;

- adapun luas tanah yang dimaksud dalam akia ini yaitu seluas--—
== o= = = - = = A
diuraikan dalam Surat Ukur Nomor IS W/ 2015, - -
tertanggal 02 Desember 2015, =--ssmseemssssssemsmmmmmmemneae e
-- demikian berikut bangunan yang sekarang ada dan atay---------
&mudtan hari akan didirikan diatas tanah tersebut yang ssess=--
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menurut sifat dan peruntukannya atau menurut Undang-Undang -
'dapat dianggap sebagai harta tetap. -
Setempat dikenal dengan Perumahan (G
S c ok @Nomor R
Satu dan lain telah diketahui oleh para pihak sehingga penjelasan
lebih lanjut tidak diperiukan lagi.
- Selanjutnya para penghadap dengan bertindak sebagaimana
tersebut diatas menerangkan bahwa Jual Beli Rumah dan Tenah ini -
dilangsungkan dan diterima balk dengan Harga RN

N, .ich mana telan

dibayar oleh Pihak Kedua kepada Pihak Pertama yang menerangkan
telah menerima jumlah tersebut dengan dibuatkan tanda buktl

penerimaannya yang sah. --—----smmmeeemememmmmesanananan

- Bahwa sambil menunggu hasi pemecahan sertipikat selesai
diproses di kantor Pertanghan Kabupaten Gowa, mereka dengan ini
hendak membuat suatu perikatan untuk Jual beli, dalam mana
dinyatakan segera setelah tanah tersebut diatas selesai diproses,
maka kedua belah pihak akan melaksanakan peralihan haknya atau

juai belinya itu secara resmi. -

Sehungan dengan hal tersebut, maka untuk menghindari semua dan
segala sesuatunya yang tidak dikehendaki para pihak, maka para
pihak telah saling setuju dan mufakat membuat suatu perikatan jual
beli dengan syarat-syarat serta ketentuan-ketentuan sebagal --—---—
berikut :

Pasal 1
Apa yang dijual dan diserahkan penggunaannya tersebut pada hari
ini berpindah kedalam pegangan dan penguasaan Pihak Kedua dan
segala keuntungan serta kerugian yang didapat dan didenta dengan

mulal hari ini menjadi miliknya dan dipikul oleh Pihak Kedua.----=----
Pasal 2

——
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Apa yang dijual dan diserahkan dengan akta Ini berpindah kedalam
pegangan dan penguasaan Pihak Kedua dalam keadaan nyata (in
feitelijke toestand) pada harl Ini mengenal keadaan itu Pihak Kedua
dikemudian hari tidak akan melakukan tuntutan apapun juga, «=----=
Pasal 3
Pihak Pertama menjamin kepada pihak Kedua baik sekarang maupun
dikemudian harl Pihak Kedua tidek akan mendapat tuntutan,
gangguan dan/atau gugatan dari pihak lain atau yang mempunyai
hak terlebih dahulu atau turut mempunyal hak atas apa yang dijual
dan diserahkan dengan akta ini dan dengan inl pula Pihak Pertama
membebaskan Pihak Kedus dari segala tuntutan, gangguan dar
pihak lain mengenal hal-hal tersebut,
Pasal 4
Tunggakan-tunggakan, pajak-pajak dan beban-beban lainnya yang
mungkin ada yang berhubungan dengan apa yang dijual dan
diserahkan dengan akta inl sampai dengan hari ini, tetap menjadi
tanggungan dan harus dibayar cleh phak pertama sedang yang
terhutang sesudahnya menjadi tanggungan dan harus dibayar oleh
Pihak Kedua

Pasal 5
Penyerahan yang nyata dari tanah tersebut dilakukan oleh Pihak
Pertama kepada Pihak Kedua dengan sah dan sempurna pada saat
ditandatanganinya perjanjian oleh kedua belah pihak dan para pihak
menyatakan bahwa akta ini berlaku sebagai Berita Acara Penyerahan
nyatanya, sedang Akta Jual Beli tanah baru akan ditandatangani
setelah pemecahan Sertipikat telah jadi. «oesssesesemmmmmeasmsrremmmmees -
Pasal 6

Pihak Pertama menjamin bahwa :
1. Apa yang dijual akan diserahkan dengan akta inl adalah benar-
| benar milik dan dikuasal oleh Pihak Pertama.
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2. Pihak Kedua akan memperoleh dan pihak Pertama Sertipikat Hak

‘ Guna Bangunan/Hak Milik atas tanah tersebut yang terdaftar atas
nama Pihak Kedua. ——————-sssssmrmmmmereemmeme e esessiaannnnn e

.......... Piasal 7 e=sererereirmriassnssssmace
‘ a. 3 (tiga) bulan sebelum berakhirnya jangka waktu Pembenan Hak
Guna Bangunan, apabila status tanah tersebut Hak Guna
Bangunan, maka Pihak Kedua atau ahll Warisnya atau yang
mendapat hak darinya, atas biayanya wajlo mengajukan
permohaonan perpanjangan jangka waktu berlakunya Hak Guna

Bangunan tersebut. e
| b. Bilamana jangka waktu Hak Guna Bangunan telah berakhir sedang
Pihak kedua dan/atau ahli warisnya atau mereka yang mendapat
hak darinya tidak mengajukan permohonan perpanjangan, maka

Hak Guna Bangunan tersebut gugur,--—---sssesssmmmmrermmmanmmenaaas

avew Pasal B «eesssrrrrmrrmrrreneeeonaanas —
Para pihak menyatakan dengan (ni menjamin akan kebenaran
Identitas para pihak sesual tanda pengenal yang disampaikan
kepada saya, notaris dan bertanggung jawab sepenuhnya atas hal
tersebut dan selanjutnya para piliak juga menyatakan *2lah mengert|
dan memahami isi akta Ini, —-==----sssssssemmmmmmmrmrreresrmrnann st

Pasal 9

Mengenai akta Inl dan segala akibat hukumnya, para pthak memiiih
tempat tinggal yang tetap dan umum pada kantor Pengadilan Negeri
¢l Makassar.
-------- DEMIKIAN AKTA IN] ———srrrmrmnsnsans

Dibuat dan diresmikan di Kabupaten Gowa pada hari, tanggal dan
jam tersebut pada bagian awal akta ini, dengan dihadiri oleh ; -~

L e I e el

-
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- Keduanya Pegawal Kantor Notaris dan sebagai saksi-saksi, «-«-

Setelah akta mi di bacakan ole h saya, Notaris kepada (-para)
penghadap dan saksi-saksi, Maka pada seketika itu juga parg---------
penghadap, para saksl dan saya, Notaris, menandatangani akta inl
- Dibuat dengan perubahan satu coretan dengan gantian. -=----------
~ Minuta akta ini telah dimeteralkan secukupnya, sssresssresssnsnsannae

- Minuta akta ini telah ditadatangani dengan 2ompurng, ==--«---

{_- Dikeluarkan sebagai salinan yg sama bunyinya, sssssssrsssssmsscananns
Notaris di Kabupaten Gowa. === ssrmmssses
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